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Abstrak 

 

Citra dengan kontras rendah mempunyai kualitas yang relatif kurang baik, informasinya sulit untuk 
diinterprestasikan secara langsung oleh mata manusia. Citra seperti ini dapat diperbaiki kualitasnya dengan 
Metode Contrast Stretching (Peregangan Kontras). Untuk menyelesaikan masalah tersebut dapat 
menggunakan Metode Contrast Stretching Untuk Penajaman Citra Digital. Metode ini dilakukan dengan cara 
operasi titik (point operations), yang akan memproses tiap piksel citra masukan secara individu, yaitu 
dengan membuat titik yang cenderung gelap menjadi lebih gelap dan yang cenderung terang menjadi lebih 
terang. Pengembangan perangkat lunak peningkatan kontras citra dilakukan menggunakan Borland Delphi 
2010 Embarcadero.  

Pengujian dilakukan pada citra standar yang berupa citra warna (color images) dengan format file 
BMP dan JPG. Berdasarkan pengujian pada beberapa sampel citra uji menunjukkan bahwa perangkat lunak 
yang dirancang dapat digunakan untuk meningkatkan kontras suatu citra. 
 
Kata Kunci : Contrast Stretching, Point Operation, Citra Digital, Peningkatan Kontras, Borland Delphi. 
 

 

 

Abstract 

 

Low contrast images have relatively poor quality, the information is difficult to interpret directly by 
the human eye. This image can be improved in quality with the Contrast Stretching Method. To solve this 
problem, you can use the Contrast Stretching Method for Digital Image Sharpening. This method is carried 
out by means of point operations, which will process each pixel of the input image individually, that is by 
making the points that tend to be darker become darker and which tend to be brighter and brighter. The 
development of image contrast enhancement software was carried out using Borland Delphi 2010 
Embarcadero. 

Tests are carried out on standard images in the form of color images with BMP and JPG file 
formats. Based on testing on several samples of test images shows that the software designed can be used to 
improve the contrast of an image. 
 
Keywords: Contrast Stretching, Point Operation, Digital Image, Increased Contrast, Borland Delphi. 
  
 

1. PENDAHULUAN 
Sekarang ini penggunaan citra digital 

semakin meningkat karena kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki oleh citra digital tersebut , antara lain 
kemudahan dalam mendapatkan gambar , 
memperbanyak gambar , pengolahan gambar dan 
lain-lain. Tetapi tidak semua citra digital memiliki 
tampilan visual yang memuaskan mata manusia. 
Ketidakpuasan itu dapat timbul karena adanya 
gangguan pada kualitas citra (noise), kualitas 
pencahayaan pada citra digital yang terlalu gelap 
atau terlalu terang. Dimana noise ini biasanya 
didapat dari proses digitalisasi citra. Proses 
digitalisasi citra ini maksudnya adalah proses 

meng-capture objek didunia nyata kedalam citra 
digital. Untuk menghilangkan noise tersebut pada 
citra digital maka diperlukan sebuah metode yang 
dapat memperbaiki kualitas citra.  

Salah satu metode yang digunakan adalah 
peregangan kontras (Contrast Stretching). Metode 
Contrast Stretching ini dapat digunakan untuk 
memperbaiki kualitas citra digital yang 
berhubungan dengan pencahayaan yaitu dengan 
mengatur tingkat kecerahan (brightness) maupun 
kekontrasan dari sebuah citra digital. Misalnya 
gambar mobil yang diambil dari sebuah kamera 
handphone menghasilkan kualitas citra yang 
kurang baik yaitu pencahayaan yang dihasilkan dari 
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sebuah kamera digital tersebut terlalu gelap. 
Dengan menggunakan metode peregangan kontras 
ini kita dapat memperbaiki kualitas citra tersebut 
sehingga menghasilkan citra yang kurang baik 
menjadi citra yang lebih baik. 

Sekarang ini banyak aplikasi yang dapat 
digunakan untuk mengubah atau mengatur tingkat 
kecerahan (brightness) maupun kekontrasan dari 
sebuah gambar (image) pada citra digital. Namun 
pada penelitian kali ini penulis akan membuat 
program berbasis Borland Delphi 2010 
Embarcadero yang dapat mengubah sskekontrasan 
dari sebuah citra digital. 

Untuk merancang aplikasi tersebut peneliti 
menggunakan metode Contrast Stretching dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 
2010 Embarcadero. Diharapkan dengan adanya 
aplikasi tersebut dapat meningkatkan kualitas citra 
yang kurang baik menjadi kualitas citra yang lebih 
baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
maka peneliti dapat identifikasi masalah sebagai 
berikut: 

1. Terdapat citra digital yang memiliki 
banyak noise. 

2. Kualitas pencahayaan citra masih 
samar atau kurang jelas. 

 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Contrast Stretching 

hanya untuk penajaman citra digital. 
2. Perancangan dan pembuatan perangkat 

lunak ini menggunakan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 2010 
Embarcadero. 

3. File citra yang digunakan berformat bmp 
dan jpg. 

4. Citra yang digunakan adalah jenis Citra 
Warna. 

5. Perbandingan nilai penyebaran Citra awal 
dan hasil dapat dilihat melalui Histogram. 

6. Aplikasi ini menggunakan Metode 
Contrast Stretching yaitu dengan cara 
menentukan nilai-nilai c1, d1, c2, dan d2 
untuk mendapatkan kontras yang baru. 

 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 
1. Mengimplementasikan Metode Contrast 

Stretching untuk penajaman citra digital 
menggunakan bahasa pemrograman 
Borland Delphi 2010 Embarcadero. 

2. Sistem dapat memperbaiki kontras dari 
sebuah image agar bagian yang terlalu 
gelap menjadi terang dengan menggunakan 
Metode Contrast Stretching. 

3. Untuk membuat aplikasi penajaman citra 
digital dengan metode Contrast Stretching 
agar menarik dan mudah digunakan oleh 
user. 

 
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi ke 

dalam 2 kategori, yaitu: 
1. Bagi Umun 

a. Mengatasi kekontrasan citra yang 
kurang baik menjadi citra yang lebih 
baik. 

2. Bagi Penulis 
a. Menambah pegetahuan dan 

memperluas wawasan. 
b. Dengan penelitian, mahasiswa 

diharapkan bisa menerapkan keilmuan 
yang diperoleh dibangku kuliah. 

c. Untuk menambah wawasan mengenai 
implementasi Metode Contrast 
Stretching serta sebagai penerapan dari 
ilmu yang diperoleh dibangku 
perkuliahan pada keadaan yang 
sebenarnya. 

 

 

2.  METODE PENELITIAN 
Kontras suatu citra adalah distribusi piksel 

terang dan gelap. Citra grayscale dengan kontras 
rendah maka akan terlihat terlalu gelap, terlalu 
terang, atau terlalu abu-abu. Histogram citra dengan 
kontras rendah, semua piksel akan terkonsentrasi 
pada sisi kiri, sisi kanan, atau tengah. Semua piksel 
akan terkelompok secara rapat pada suatu sisi 
tertentu dan menggunakan sebagian kecil dari 
semua kemungkinan nilai piksel. 

Citra dengan kontras tinggi memiliki daerah 
gelap dan terang yang luas. Histogram citra dengan 
kontras tinggi memiliki dua puncak besar. Satu 
puncak terkonsentrasi pada sisi kanan histogram. 

Citra dengan kontras yang bagus 
menampilkan rentangan nilai piksel yang lebar. 
Histogramnya relatif menunjukkan distibusi nilai 
piksel yang seragam, tidak memiliki puncak utama, 
atau tidak memiliki lembah. 

Perenggangan kontras adalah teknik yang 
sangat berguna untuk memperbaiki kontras citra 
terutama citra yang memiliki kontras rendah. 
Teknik ini bekerja dengan baik pada citra yang 
memiliki distribusi Gaussian atau mendekati 
distribusi Gaussian. 
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Pada perenggangan kontras, setiap piksel 
pada citra U ditransformasi dengan menggunakan 
fungsi berikut : 

o ( i, j) = u (i, j) – c (L – 1) 
                 d – c 
Dengan o(i, j) dan u(i, j) berturut-turut piksel 

sesudah dan sebelum ditransformasi pada koordinat 
(i, j), c dan d berturut-turut menyatakan nilai 
maksimum dan minimum dari piksel citra input, 
dan L menyatakan nilai grayscale maksimum. Bila 
nilai piksel lebih lebih kecil dari 0 maka akan 
dijadikan 0 dan bila lebih lebar dari (L–1) maka 
akan dijadikan (L–1). 

Contrast stretching ini adalah teknik yang 
digunakan untuk mendapatkan citra baru dengan 
kontras yang lebih baik daripada kontras dari citra 
asalnya. Citra yang memiliki kontras rendah dapat 
terjadi karena kurangnya pencahayaan, kurangnya 
bidang dinamika dari sensor citra, atau kesalahan 
setting pembuka lensa pada saat pengambilan citra. 
Ide dari proses Contrast stretching adalah untuk 
meningkatkan bidang dinamika dari gray level di 
dalam citra yang akan diproses. 

Proses Contrast Stretching termasuk proses 
perbaikan citra yang bersifat point processing, yang 
artinya proses ini hanya tergantung dari nilai 
intensitas (gray level) satu pixel, tidak tergantung 
dari pixel lain yang ada di sekitarnya. Gambar 
menunjukkan transformasi tipikal yang digunakan 
untuk Contrast Stretching. 

Disini diasumsikan bahwa citra memiliki 
range gray level dari 0 sampai 255. Pada gambar 1, 
c adalah gray level dari citra sebelum diproses dan 
d adalah gray level dari citra setelah diproses. Titik 
(c1,d1) dan titik (c2,d2) akan menentukan bentuk 
dari fungsi transformasi, dan dapat diatur untuk 
menentukan tingkat penyebaran gray level dari 
citra yang dihasilkan. 

 
Gambar 1. Fungsi Contrast Stretching 
 
Jika c1=c2 dan d1=d2 maka transformasi 

akan berbentuk garis lurus yang berarti tidak ada 

perubahan gray level pada citra yang dihasilkan. 
Secara umum diasumsikan c1<=c2 dan d1<=d2 
sehingga fungsi akan menghasilkan nilai tunggal 
dan nilainya akan selalu naik. Untuk menghitung 
nilai hasil transformasi tersebut, kita dapat 
membuat tiga fungsi sebagai berikut: 

Untuk 0 < c < c1, maka d = c . (d1 / c1) 
Untuk c1 <  c < c2, maka d = d1 + ( (c-c1) . 

((d2-d1) / (c2-c1)) ) 
Untuk c2 <  c < 255, maka d = d2 + ( (c-c2) . 

(255-d2) / (255-c2) ) 
Keterangan : 
c = nilai pixel awal 
d = nilai pixel hasil 
c1 = nilai batas bawah x 
c2 = nilai batas atas x 
d1 = nilai batas bawah y 
d2 = nilai batas atas y 
 
Contoh citra yang akan di proses : 

 
Gambar 2. Citra berukuran 5x5 pixel 

 
Keterangan : 
Gambar 2 adalah gambar yang akan di 

proses. 
 
Diketahui : c1 = 70 
  d 1 = 35 
  c2 = 185 
  d2 = 220 
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Nilai Pixel RGB Awal 

 
Tabel 1 Nilai pixel RGB awal 

 
 
Keterangan :  
Tabel 1 adalah tabel nilai pixel RGB yang di 

ambil dari gambar citra berukuran 5x5 pixel 
c2 < c < 255 = 185 < 211 < 255 
d = d2 + ( (c - c2) . ((255 - d2) / (255-c2)) ) 
   = 220 + ( (211 - 185) .(((255 - 220) / (255 – 

185)) ) 
   = 220 + ( (26) . ((35 / 70)) ) 
   = 220 + ( (26) . (0,5)) 
   = 220 + 13 
d = 233 
 
c2 < c < 255 = 185 < 202 < 255 
d = d2 + ( (c - c2) . ((255 - d2) / (255-c2)) ) 
   = 220 + ( (202 - 185) .(((255 - 220) / (255 – 

185)) ) 
   = 220 + ( (17) . ((35 / 70)) ) 
   = 220 + ( (17) . (0,5)) 
   = 220 + 8,5 
d = 228 
 

c1 < c < c2 = 70 < 147 < 185 
d = d1 + ( (c - c1) . ((d2 - d1) / (c2 - c1)) ) 
   = 35 + ( (147 - 70) . ((220 - 35) / (185 - 

70)) ) 
   = 35 + ( (77) . ((185) / (115)) ) 
   = 35 + ( (77) . (1,6) ) 
   = 35 + 123,2 
d = 158,2 (158) 

 

 

 

 
Nilai Pixel RGB Hasil Contrast Stretching 

Tabel 2. Nilai pixel RGB hasil 

 
 
 
Keterangan : 
Tabel 2 diatas adalah tabel nilai pixel baru 

RGB setelah dilakukannya proses Contrast 
Stretching. 
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Mulai

Masukkan Citra

Menyalin nilai pixel citra

d=c

0 < c < c1

c1 < c < c2

c2 < c < 255

d=c . (d1/c1)

d=d1 + ((c-c1) . ((d2-d1) / (c2-c1)))

d=d2 + ((c-c2) . ((255-d2) / (255-c2)))

Citra Hasil

Selesai

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Ya

Tidak

Masukkan nilai batas 

kecerahan

c1, d1, c2, d2

 
Gambar 3. Flowchart Algoritma Contrast 

Stretching 
 

Pada gambar 3 merupakan gambaran dari 
alur flowchart algoritma Contract Stretching. Pada 
gambar 4 menggambarkan tentang Use Case 
Diagram aplikasi. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

 
 

 
Gambar 5. Activity Diagram 

 
Pada gambar 5 merupakan gambaran dari 

activity diagram aplikasi yang dibangun untuk 
penajaman kualitas citra. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 
Pada gambar 6 merupakan gambaran dari 

class diagram aplikasi yang dibangun untuk 
penajaman kualitas citra. 

 
 

 
Gambar 7. Sequence Diagram 

 
Pada gambar 7 merupakan gambaran dari 

sequence diagram aplikasi yang dibangun untuk 
penajaman kualitas citra. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah mengalami sederetan proses iterasi, 

pada tahapan Construction ini sudah dapat 
menghasilkan suatu aplikasi. Gambar 8 merupakan 
gambar dari proses Contrast Streatching yang 
sedang berjalan. 
 

Melihat Perbandingan

Melihat Statistik

Menyimpan GambarAbout

Help

Memilih Gambar

User

Proses Contrast Stretching

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Memilih Menu 

Proses

Memilih Sub-Menu 

Contrast Stretching

Mengatur Nilai Batas 

Contrast Stretching

Menampilkan Sub-Menu Buka Gambar, Simpan 

Gambar Hasil, Contrast Stretching, Reset, dan Exit

Menampilkan Nilai Batas 

Contrast Stretching

Menampilkan Citra Hasil 

Contrast Stretching

SistemUser

 : User  : Proses  : Proses Contrast 

Stretching

 : Hasil  : Perbandingan  : Histogram

Pilih Sub-Menu Buka Gambar

Buka Gambar

Pilih Sub-Menu Contrast Stretching

Tampilkan Nilai Batas Contrast Stretching

Mengatur Nilai Batas Contrast Stretching

Hasil Citra Contrast Stretching
Citras Asli dan Citra Hasil

Pilih Statistik

Tampil Histogram dan Statistik
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Gambar 8. Proses algoritma 

 

 
Gambar 9. Hasil perbandingan 

 
Pada gambar 9 merupakan hasil 

perbandingan gambar setelah menggunakan 
algoritma contrast streatching. 
 
4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diambil penulis setelah 
mengimplementasikan metode Contrast Stretching 
ini adalah sebagai berikut : 

1. Contrast Stretching digunakan untuk 
melakukan perbaikan citra digital menjadi 
citra yang memiliki kualitas bagus. 

2. Sistem dapat memperbaiki kontras sebuah 
citra dengan menentukan nilai c1, d1, c2, 
dan d2. 

3. Jika citra memiliki kontras rendah 
histogram citranya memiliki bentuk yang 
sempit yang menunjukkan bahwa citra 
memiliki dynamic  

 

5. SARAN 

Setelah mengimplementasikan metode 

Contrast Stretching pada skripsi ini penulis 

dapat memberikan beberapa saran antara lain : 

1. Pada sistem yang telah dibuat format file 

citra yang bisa digunakan adalah citra yang 

berformat .bmp dan .jpg. Untuk 

pengembangan selanjutnya dapat 

menggunakan format citra yang lain. 

2. Di dalam perancangan dan pembuatan 

metode Contrast Stretching ini sebaiknya 

disempurnakan dalam segi tampilan 

sehingga tampilan ini tampak lebih 

menarik (user friendly). 
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